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Abstrak 
 

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, 

baik jumlah maupun mutunya, aman, merata serta terjangkau. Potensi pekarangan sangat besar untuk meningkatkan ketahanan 

pangan rumah tangga. Namun di Desa Wonopringgo masyarakatnya belum memanfaatkan pekarangan secara optimal. Oleh sebab 

itu, pelatihan terkait pemanfaatan budidaya hortikultura di pekarangan menggunakan wick irrigation system sangat diperlukan. 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu menumbuhkan kesadaran masyarakat Desa Wonopringgo secara umum dan 

Kelompok Tani Wanita (KWT) Desa Wonopringgo secara khusus agar dapat memanfaatkan pekarangannya dengan menerapkan 

budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini yaitu 

investigasi, persiapan, tindakan dan refleksi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta tentang budidaya  

tanaman dengan wick irrigation system meningkat secara signifikan. Minat peserta terhadap pemanfaatan pekarangan dengan 

budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system juga meningkat setelah pelatihan. Secara keseluruhan, 

kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta 

dalam hal peningkatan pengetahuan dan minat terhadap pemanfaatan pekarangan 

dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan seperti ini dapat menjadi solusi praktis dan 

berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan rumah tangga, terutama di 

daerah dengan keterbatasan air atau perkotaan. 

Kata Kunci: Hortikultura, Ketahanan Pangan, Pekarangan, Pengabdian 

Masyarakat, Wick Irrigation System 

 
Abstract 

 

Food security is a condition where household food is met, which is reflected in the 

availability of sufficient food, both in quantity and quality, safe, equitable, and 

affordable. The potential of yards is huge in increasing household food security. 

However, in Wonopringgo Village, the people do not use their yards optimally. 

Therefore, training related to the use of horticultural cultivation in the yard using 

a wick irrigation system is essential. This community service aims to raise 

awareness of the Wonopringgo Village community in general and the Wonopringgo Village Women's Farmers Group (KWT) in 

particular so that they can utilize their yards by cultivating horticultural plants using a wick irrigation system. The methods used 

in this service activity are investigation, preparation, action, and reflection. The results of this activity showed that the 

participants' knowledge about cultivating plants using a wick irrigation system increased significantly. Participants' interest in 

utilizing the yard by cultivating horticultural plants using a wick irrigation system also increased after the training. Overall, this 

service activity had a significant positive impact on participants in terms of increasing knowledge and interest in utilizing yards 
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by cultivating horticultural plants using a wick irrigation system. This shows that training like this can be a practical and 

sustainable solution to support household food security, especially in areas with limited water or urban areas. 

Keywords : Community Service, Food Security, Horticulture, Wick Irrigation System, Yard 

 

I. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi manusia sehingga pangan mempunyai 

arti dan peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat (Fauzi, 2019). Ketersediaan pangan yang 

lebih sedikit daripada permintaan dapat mengakibatkan ketidakstablian ekonomi. Pada saat ketahanan 

pangan terganggu, berbagai gangguan sosial dan politik juga bisa terjadi. Kondisi pangan kritis tersebut 

bahkan dapat mengancam stabilitas ekonomi dan nasional (Bharata et al., 2023).  

Pangan merupakan sumber hayati yang mencakup atas hasil pertanian, perkebunan, peternakan, 

perikanan, perairan dan kehutanan yang diolah ataupun yang tidak diolah (Bharata et al., 2023). Ketahanan 

pangan yang merupakan pemantapan ekonomi masyarakat adalah landasan untuk kesejahteraan rakyat 

Indonesia. Karena kebutuhan pangan semakin hari akan terus bertambah sesuai dengan meningkatnya 

jumlah pertumbuhan penduduk (Iemaaniah et al., 2023). 

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 

ketersediaan pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata serta terjangkau (Hafni et al., 

2021). Ketahanan pangan adalah hal yang penting dan strategis, karena berdasarkan pengalaman di banyak 

negara menunjukkan bahwa tidak ada satu negarapun yang dapat melaksanakan pembangunan secara 

mantap sebelum mampu mewujudkan ketahanan pangan terlebih dahulu (Aisyah, 2020; Erwandari, 2017). 

Salah satu sumber daya yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu pekarangan. 

Pekarangan ialah lahan terbuka yang berada di sekitar rumah yang batasannya ditetapkan sendiri oleh 

pemilik rumah tersebut. Pekarangan dapat memberikan fungsi produksi, estetika serta memberikan jasa 

lingkungan (Kanara et al., 2022). Apabila dimanfaatkan secara optimal, pekarangan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi keluarga (Sastrapradja et al., 1977). Dengan kata lain, pekarangan dapat berkontribusi 

terhadap ketahanan pangan keluarga (Kanara et al., 2022; Sastrapradja et al., 1977).  

Berdasarkan hal tersebut, potensi pekarangan sangat besar untuk meningkatkan ketahanan pangan 

rumah tangga. Namun di Desa Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, 

masyarakatnya belum memanfaatkan pekarangan secara optimal. Sebagian besar masyarakatnya 

membiarkan begitu saja pekarangannya tanpa ditanami apapun. Penyebab tidak dimanfaatkannya 

pekarangan tersebut antara lain karena ketidaktahuan tentang potensi pekarangan, tidak tahu cara 

membibitkan suatu tanaman dan ketidaktahuan cara merawat suatu tanaman dengan benar. 

Mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa 

Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, yang seluruh anggotanya adalah 

perempuan. Sebagian besar anggota KWT tersebut berprofesi sebagai buruh tani dan ibu rumah tangga. 

Melihat hal tersebut, maka KWT sangat berpotensi untuk menjadi mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini.  

Praktek budidaya tanaman hortikultura di pekarangan dapat memangkas pengeluaran rumah tangga 

untuk konsumsi (Kanara et al., 2022). Oleh sebab itu, pelatihan terkait pemanfaatan budidaya hortikultura 

sangat diperlukan. Khususnya untuk skala rumah tangga yang mudah dilakukan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada di sekitar rumah yaitu pekarangan dengan menggunakan wick irrigation system. 

Metode wick irrigation system dipilih karena metode ini dapat mempermudah perawatan tanaman 
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khususnya dalam hal pengairannya (Dahri et al., 2022; Junejo et al., 2022). Tujuan dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini yaitu menumbuhkan kesadaran masyarakat Desa Wonopringgo secara umum 

dan Kelompok Tani Wanita (KWT) Desa Wonopringgo secara khusus agar dapat memanfaatkan 

pekarangannya dengan menerapkan budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system. 

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di rumah Ketua Kelompok Tani Karangasem 

Budi Daya Tani Makmur Desa Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Pelatihan 

pemanfaatan pekarangan dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 Mei 2024. Peserta yang mengikuti kegiatan ini yaitu seluruh anggota 

Kelompok Tani Wanita (KWT) Desa Wonopringgo dan beberapa anggota Kelompok Tani Karangasem 

Budi Daya Tani Makmur Desa Wonopringgo. Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari empat tahapan 

yaitu investigasi, persiapan, tindakan dan refleksi (Ramadhani et al., 2024). 

1. Investigasi 

Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan observasi kepada mitra dengan mengadakan 

wawancara kepada Ketua Kelompok Tani Karangasem Budi Daya Tani Makmur Desa 

Wonopringo. 

2. Persiapan 

Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan pengkajian yang dilakukan dengan cara Small 

Group Discussion untuk menentukan solusi dan menyusun strategi untuk memberi pelatihan supaya 

mudah dipahami oleh peserta pengabdian. 

3. Tindakan 

Tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan aksi tindakan dengan melangsungkan 

diseminasi dan pelatihan kepada peserta pengabdian. 

4. Refleksi 

Tim pengabdian kepada masyarakat merefleksikan apa saja yang sudah dilaksanakan dengan 

melihat hasil analisis dari jawaban soal pre-test dan post-test. Daftar soal pre-test dan post-test 

terdapat dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Daftar Soal Pre-Test dan Post-Test 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 
1 Apakah Saudara memahami tentang budidaya tanaman dengan metode 

irigasi sumbu (wick irrigation system)? 

  

2 Apakah Saudara mengetahui bahwa pekarangan dapat dimanfaatkan 

untuk budidaya tanaman hortikultura? 

  

3 Apakah Saudara memahami konsep pemanfaatan pekarangan rumah 

dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan metode irigasi 

sumbu (wick irrigation system)? 

  

4 Setelah mengetahui bahwa ada konsep pemanfaatan pekarangan dengan 

budidaya tanaman menggunakan metode irigasi sumbu, apakah Saudara 

akan melakukan hal tersebut di pekarangan Saudara?  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 19 orang yang terdiri dari seluruh anggota 

Kelompok Tani Wanita (KWT) Desa Wonopringgo, perwakilan anggota Kelompok Tani Karangasem Budi 

Daya Tani Makmur Desa Wonopringgo, Bintara Pembina Desa (Babinsa) Desa Wonopringgo dan Kepala 

Desa Wonopringgo Kabupaten Pekalongan (Gambar 1). Hal tersebut menandakan bahwa peserta dalam 

pengabdian ini mempunyai semangat dan antusias untuk mengikuti pelatihan pemanfaatan pekarangan 

dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system.  

 
Gambar 1. Dokumentasi Pasca Diseminasi dan pElatihan 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan yaitu 1) pembukaan oleh 

tim pengabdian; 2) selayang pandang dari Kepala Desa Wonopringgo; 3) pre-test; 4) diseminasi oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat terkait pemanfaatan pekarangan untuk budidaya tanaman hortikultura; 5) 

pelatihan pembuatan media budidaya dengan metode wick irrigation system; 6) diskusi dan tanya jawab; 7) 

post-test; 8) foto bersama. Pada saat sesi diskusi dan tanya jawab, para peserta pengabdian banyak yang 

mengajukan pertanyaan. Selain itu, peserta pengabdian mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian 

hingga selesai (Gambar 2). Hal tersebut berarti materi diseminasi dan pelatihan yang diberikan sesuai 

dengan kondisi yang dihadapi peserta pengabdian (Ramadhani et al., 2024). 

 
Gambar 2. Diseminasi Pemanfaatan Pekarangan Dengan Budidaya Tanaman Hortikultura Menggunakan 

Wick Irrigation System 

 

Pada sesi pelatihan pembuatan media budidaya tanaman hortikultura dengan metode wick irrigation 

system, media yang digunakan yaitu polybag, tanah, kompos, kain flanel, bekas kaleng cat dan bibit tanaman 

cabai. Seluruh peserta pengabdian dituntun dan dituntut untuk praktek dalam pembuatan media budidaya 

tanaman hortikultura dengan metode wick irrigation system (Gambar 3), agar dapat membawa hasil 
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prakteknya ke rumah masing-masing. Selain itu, peserta pengabdian masing-masing diberikan pupuk 

organik cair. Tujuan pemberian pupuk organik cair kepada peserta pengabdian karena untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, mengenalkan pupuk yang ramah lingkungan, dan memberikan motivasi kepada 

peserta untuk mereplikasi teknologi yang dipraktekkan dalam kegiatan pengabdian ini.  

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Media Budidaya Tanaman Hortikultura Dengan Wick Irrigation System 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dinilai berhasil atau tidaknya salah satunya dapat diketahui 

dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test yang dibagikan kepada peserta pengabdian. Selain itu, hasil 

pre-test dan post-test dapat menjadi refleksi untuk tim pengabdian dalam melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat selanjutnya. Hasil analisis pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
 

Gambar 4. Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test 

 

Pengetahuan Tentang Budidaya Tanaman Dengan Wick irrigation system 

Budidaya tanaman dengan menggunakan wick irrigation system memiliki keuntungan yang beragam, 

terutama dalam efisiensi penggunaan air dan kemudahannya (Dahri et al., 2022; Junejo et al., 2022). 

Keuntungan tersebut masih sedikit disadari oleh para responden di Desa Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. Berdasarkan hasil pre-test, diketahui bahwa seluruh responden tidak mengetahui sama sekali 

konsep wick irrigation system (Gambar 4). Kondisi tersebut berubah pasca pelaksanaan diseminasi, hasil 

analisis post-test yaitu sebanyak 19 responden atau 100% responden mengetahui tentang wick irrigation 
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system (Gambar 4). Artinya kegiatan diseminasi berhasil meningkatkan pengetahuan peserta pengabdian 

terkait budidaya tanaman dengan wick irrigation system. 

 

Pengetahuan Tentang Pemanfaatan Pekarangan Dengan Budidaya Hortikultura 

Pemanfaatan pekarangan untuk budidaya hortikultura mempunyai berbagai kelebihan, baik dari segi 

ekonomi dan lingkungan. Dari segi ekonomi, budidaya hortikultura di pekarangan dapat meningkatkan 

keamanan pangan rumah tangga dengan menyediakan sumber pangan segar yang mudah diakses (Kortright 

& Wakefield, 2011). Selain itu dengan budidaya hortikultura, keluarga dapat mengurangi pengeluaran untuk 

membeli bahan pangan (Armstrong, 2000; Kortright & Wakefield, 2011). Dari segi lingkungan, budidaya 

hortikultura di pekarangan dapat mengurangi kebutuhan transportasi dan distribusi bahan pangan, sehingga 

mengurangi jejak karbon (Ferreira et al., 2018; Goldstein et al., 2016; Kulak et al., 2013). Selain itu, 

pekarangan yang dimanfaatkan untuk budidaya hortikultura dapat menjadi habitat untuk berbagai spesies 

tanaman dan hewan (Barthel et al., 2010; Goddard et al., 2010; Nielsen et al., 2014). 

Berdasarkan hasil pre-test, didapatkan hanya sebanyak 6 responden atau 32% dari total responden 

mengetahui pekarangan dapat menjadi tempat untuk budidaya hortikultura (Gambar 4). Kondisi tersebut 

berubah pasca pelaksanaan diseminasi. Hasil analisis post-test yaitu sebanyak 19 responden atau 100% 

responden mengetahui konsep pemanfaatan pekarangan dengan budidaya tanaman hortikultura (Gambar 4). 

Hal tersebut berarti kegiatan diseminasi mempunyai efek terhadap peningkatan pemahaman responden 

terkait pemanfaatan pekarangan dengan budidaya hortikultura. 

Pengetahuan Tentang Konsep Pemanfaatan Pekarangan Rumah Dengan Budidaya Tanaman 

Hortikultura Menggunakan Wick Irrigation System 

Pemanfaatan pekarangan rumah untuk budidaya hortikultura dengan menggunakan wick irrigation 

system merupakan solusi praktis dan efisien, terutama di lingkungan dengan keterbatasan air atau di 

perkotaan (Junejo et al., 2022; Junejo, Soomro, Gujjar, IndianRaj, et al., 2023; Junejo, Soomro, Gujjar, Raj, 

et al., 2023; Rezaei & Heidari, 2024). Konsep dasar dari wick irrigation system adalah metode irigasi yang 

menggunakan prinsip kapilaritas untuk menyuplai air ke tanaman. Sumbu (wick) yang terbuat dari kain 

flanel, digunakan untuk menarik air dari reservoir ke media tanam (Dahri et al., 2022; Junejo et al., 2022). 

Pengetahuan responden tentang hal tersebut juga diamati dalam kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan hasil 

pre-test, diketahui seluruh responden tidak mengetahui konsep pemanfaatan pekarangan rumah dengan 

budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick irrigation system (Gambar 4). Kondisi tersebut juga 

berubah pasca pelaksanaan diseminasi. Hasil analisis post-test yaitu sebanyak 19 responden atau 100% 

responden mengetahui konsep pemanfaatan pekarangan rumah dengan budidaya tanaman hortikultura 

menggunakan wick irrigation system (Gambar 4). Artinya kegiatan diseminasi ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan peserta pengabdian terkait konsep pemanfaatan pekarangan rumah dengan budidaya tanaman 

hortikultura menggunakan wick irrigation system. 

Minat Peserta Terhadap Pemanfaatan Pekarangan Dengan Budidaya Tanaman Hortikultura 

Menggunakan Wick Irrigation System 

Minat peserta terhadap pemanfaatan pekarangan dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan 

wick irrigation system pasca kegiatan pengabdian ini juga diamati. Berdasarkan hasil analisis pre-test, 

didapatkan hanya sebanyak 7 responden atau 37% dari total responden berminat untuk mereplikasi teknologi 

tersebut (Gambar 4). Kondisi tersebut berubah pasca pelaksanaan diseminasi dan pelatihan pembuatan 

media budidaya. Berdasarkan hasil analisis post-test yaitu sebanyak 19 responden atau 100% responden 
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berminat untuk merepilikasi teknologi tersebut (Gambar 4). Hal tersebut berarti kegiatan diseminasi dan 

pelatihan pembuatan media budidaya memiliki efek terhadap peningkatan minat responden untuk mencoba 

dan mereplikasi teknologi tersebut pasca kegiatan pengabdian ini berakhir. 

Minat peserta terhadap pemanfaatan pekarangan dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan 

wick irrigation system umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor tersebut yaitu kesadaran 

akan manfaat kesehatan dan gizi (Blair et al., 1991), efisiensi dan penghematan biaya (Junejo, Soomro, 

Gujjar, Raj, et al., 2023; Shui, 2023), kemudahan dan keterjangkauan dari teknologi tersebut (Junejo et al., 

2022), kepuasan dan pengalaman pribadi (Hanna & Oh, 2000), pengurangan dampak lingkungan (Kulak et 

al., 2013), dan keberlanjutan dan kemandirian pangan (Saediman et al., 2021). Pemanfaatan pekarangan 

dengan budidaya tanaman hortikulturan menggunakan wick irrigation system merupakan solusi praktis dan 

berkelanjutan untuk daerah yang keterbatasan air atau perkotaan guna mendukung ketahanan pangan rumah 

tangga secara khusus dan ketahanan pangan nasioanl secara umum. 

IV. KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta tentang budidaya 

tanaman dengan wick irrigation system meningkat secara signifikan. Sebelum pelatihan, sebagian besar 

peserta tidak mengetahui konsep tersebut, namun setelah pelatihan, semua peserta menjadi familiar dengan 

konsep tersebut. Minat peserta terhadap pemanfaatan pekarangan dengan budidaya tanaman hortikultura 

menggunakan wick irrigation system juga meningkat setelah pelatihan. Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta dalam hal peningkatan pengetahuan 

dan minat terhadap pemanfaatan pekarangan dengan budidaya tanaman hortikultura menggunakan wick 

irrigation system. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan seperti ini dapat menjadi solusi praktis dan 

berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan rumah tangga, terutama di daerah dengan keterbatasan 

air atau perkotaan. 
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